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1. A) Auditing menjadi semakin penting di era digital karena transaksi keuangan kini dilakukan secara cepat, kompleks, dan berbasis sistem (misalnya e-payment, e-commerce, dan otomatisasi akuntansi). Kondisi ini meningkatkan risiko kesalahan, manipulasi data, dan cyber fraud. Oleh karena itu, auditing berperan untuk:
· memastikan keandalan dan keamanan data keuangan digital 
· mendeteksi kecurangan berbasis teknologi 
· menilai apakah sistem dan pengendalian internal berjalan efektif 
· menjaga kepercayaan investor dan stakeholder
      B) Jika perusahaan tidak diaudit, maka dapat terjadi:
· Laporan keuangan tidak dapat dipercaya 
· Kecurangan (fraud) tidak terdeteksi 
· Kesalahan pencatatan berlanjut 
· Menurunnya kepercayaan investor dan kreditur 
· Potensi kerugian finansial dan reputasi
2. A) Peer review bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) ibarat “quality control dari sesama ahli”.Seperti dosen yang menilai karya dosen lain atau dokter yang saling mengevaluasi praktik medis, peer review memastikan bahwa pekerjaan audit sudah sesuai standar profesional.
Bagi KAP, peer review penting untuk:
· menjaga kualitas dan kredibilitas audit 
· memastikan prosedur sudah sesuai standar 
· meningkatkan profesionalisme auditor 
Bagi perusahaan, peer review memberikan keyakinan bahwa hasil audit yang mereka terima benar-benar andal dan dapat dipercaya.
B) Jika tidak ada peer review, maka:
· kualitas audit bisa menurun atau tidak konsisten 
· potensi kesalahan dan kecurangan tidak terdeteksi 
· auditor bisa bekerja tidak sesuai standar 
· kepercayaan publik menurun terhadap laporan keuangan
3. Akuntansi adalah proses mencatat, mengolah, dan menyusun laporan keuangan dari setiap transaksi yang terjadi dalam perusahaan. Fokusnya pada penyajian informasi keuangan. Sedangkan auditing adalah proses memeriksa dan menilai apakah laporan keuangan yang dibuat tersebut sudah benar, wajar, dan sesuai standar. Jadi, akuntansi menghasilkan laporan, sementara auditing mengevaluasi hasil laporan tersebut.


4. A) Pengendalian intern sangat penting karena menjadi dasar bagi auditor dalam menilai tingkat risiko dan menentukan prosedur audit. Jika pengendalian intern kuat, auditor bisa mengurangi pengujian karena risiko lebih rendah. Sebaliknya, jika lemah, auditor harus melakukan pemeriksaan lebih mendalam. Jadi, pengendalian intern membantu audit menjadi lebih efektif, efisien, dan tepat sasaran

B) Pengendalian intern berfungsi untuk:
· Melindungi aset perusahaan dari kecurangan atau penyalahgunaan 
· Menjamin keakuratan laporan keuangan 
· Meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional 
· Memastikan kepatuhan terhadap peraturan 
· Mencegah dan mendeteksi kesalahan atau fraud
5. A) Sampling digunakan karena tidak mungkin memeriksa seluruh transaksi (jumlahnya sangat banyak, memakan waktu dan biaya). Dengan sampling, auditor dapat:
· [bookmark: _GoBack]memperoleh bukti yang cukup secara efisien 
· menghemat waktu dan biaya audit 
· tetap bisa menarik kesimpulan yang mewakili keseluruhan data
B) Tidak ada satu metode yang selalu paling tepat, karena tergantung kondisi. Namun secara umum:
· Statistical sampling → paling baik untuk hasil yang lebih objektif dan dapat diukur (karena menggunakan probabilitas) 
· Non-statistical sampling → digunakan jika auditor mengandalkan pertimbangan profesional





